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Abstrak

PERAN PENCAHAYAAN BUATAN
DALAM PEMBENTUKAN HIERARKI VISUAL
(PADA RUANG PAMER MUSEUM BANK INDONESIA,
JAKARTA)

Oleh
Farra Anindya Rlzkia
NPM: 2014420204

Museum sebagai sarana edukasi bagi masyarakat sangat dipengaruhi oleh setting fisik
ruang pamernya dan penataan desain yang mendukung penyampaian informasi tersebut, salah
satunya adalah desain pencahayaan buatan. Informasi, cerita, serta objek-objek pamer tersebut
harus disajikan semenarik mungkin agar pengunjung dapat mengetahui dan mengerti dengan baik.
Museum Bank Indonesia yang terletak di Kota Tua Jakarta merupakan museum nasional yang
memanfaatkan desain pencahayaan buatan di seluruh ruang pamernyanya untuk mendukung
penyampaian informasi maupun pensuasanaan ruang-ruang pamer tersebut. Alur cerita museum ini
berkisar tentang perkembangan keuangan di Indonesia dan juga tentang sejarah Bank Indonesia itu
sendiri. Banyaknya informasi yang diberikan kepada pengunjung tentu harus dapat menarik
perhatian terlebih dahulu sebelun info diterima dengan baik, hal ini dapat dicapai dengan
pembentukan hierarki visual pada ruang pamer museum. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui bagaimana pencahayaan buatan dapat mempengaruhi pembentukan hierarki visual
pada ruang pamer Museum Bank Indonesia.

Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan cara
mendeskripsikan keadaan desain setting fisik dan desain pencahayaan buatan di ruang pamer
museum dan membandingkannya dengan teori pembentukan hierarki visual melalui pencahayaan
buatan. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi dan pendataan pada objek studi
terkait penataan benda pajang dan sistem pencahayaan buatan pada ruang pamer museum. Data
diambil dari tiga klaster besar ruang pamer yang akan dibagi kembali menjadi beberapa zona
ruang yang memiliki karakteristik zona tertentu dan desain pencahayaan buatan yang berbeda pula.
Dalam pembahasan, selain melakukan observasi dan studi literatur, temuan akan didukung dengan
kuisioner pengamat untuk mengetahui persepsi terhadap hierarki visual pada masing-masing ruang
pamer. Analisis dikaitkan dengan teori teknik dan sistem pencahayaan buatan untuk mencari
validasi desain pencahayaan buatan eksisting terhadap hierarki visualnya.

Dari analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa pengaruh pencahayaan buatan di
ruang pamer tersebut dapat mempengaruhi pembentukan hierarki visual secara signifikan atau
masih perlu diperbaiki. Ruang pamer yang belum menonjolkan hierarkinya dari segi penataan
ruang, dapat diberi penjelasannya bahwa didukung oleh penerapan pencahayaan buatan tertentu.
Adapun ruang pamer yang sudah menunjukkan hierarki, dapat dijelaskan desain sistem
pencahayaan buatan seperti apa yang paling membentuk hierarki visual tersebut.

Kata-kata kunci: hierarki visual, pencahayaan buatan, setting fisik, ruang pamer,
Museum BI.
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Abstract

THE USE OF ARTIFICIAL LIGHTING
TO ESTABLISH VISUAL HIERARCHY
( IN EXHIBITION ROOM OF MUSEUM BANK INDONESIA,
JAKARTA)

by
Farra Anindya Rizkia
NPM: 2014420204

The museum as an educational tool for the community is strongly influenced by
the physical setting of the showroom and the arrangement of designs that support the
delivery of this information, one of which is the design of artificial lighting. Information,
stories and objects must be presented as attractive as possible so that visitors can know
and understand well. The Bank Indonesia Museum, located in Jakarta's Old City, is a
national museum that utilizes artificial lighting designs in all of its public spaces to
support the delivery of information and the arrangement of the exhibition spaces. The
storyline of this museum revolves around financial developments in Indonesia and also
about the history of Bank Indonesia itself. The amount of information provided to visitors
must be able to attract attention before the information is well received, this can be
achieved by forming a visual hierarchy in the museum's showrooms. The purpose of this
study is to find out how artificial lighting can influence the formation of visual
hierarchies in the Bank Indonesia Museum showrooms.

The study used a descriptive method with a qualitative approach by describing
the state of the design of physical settings and the design of artificial lighting in museum
showrooms and comparing it to the theory of visual hierarchy formation through
artificial lighting. Data collection is done by observing and collecting data on study
objects related to the arrangement of display objects and artificial lighting systems in
museum showrooms. Data is taken from three large clusters of showrooms which will be
divided into several space zones which have specific zone characteristics and different
artificial lighting designs. In the discussion, in addition to observing and studying
literature, the findings will be supported by an observer questionnaire to determine
perceptions of the visual hierarchy in each showroom. The analysis is associated with
engineering theories and artificial lighting systems to look for validations of existing
artificial lighting designs to their visual hierarchy.

From the analysis that has been done it can be seen that the effect of artificial
lighting in the showroom can significantly influence the formation of the visual hierarchy
or still needs to be improved. The exhibition space that has not highlighted its hierarchy
in terms of spatial planning, can be given an explanation that is supported by the
application of certain artificial lighting. As for the exhibition space that already shows
the hierarchy, it can be explained by the design of the artificial lighting system that best
shapes the visual hierarchy.

Keywords: visual hierarchy, artificial lighting, physical settings, showrooms, Museum BL
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Museum Bank Indonesia yang terdapat di daerah Kota, Jakarta Barat
merupakan salah satu tempat bersejarah yang memiliki nilai historis yang sangat
tinggi bagi bangsa Indonesia. Museum tersebut sudah berdiri sejak tahun 1828 dengan
nama De Javasche Bank. Museum Bank Indonesia dirancang untuk mendidik
masyarakat Indonesia bagaimana peran Bank Indonesia kepada sejarah Republik

Indonesia.
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Gambar 1. 1 Museum Bank Indonesia pada Malam Hari
(Sumber: https://jakarta.go.id/, diakses 3 Februari 2020)

Informasi-informasi yang disampaikan kepada pengunjung di museum ini secara
visual dan juga audio adalah tentang sejarah mata uang dan perdagangan di Indonesia
dari zaman sebelum penjajahan hingga zaman sekarang. Museum ini mempunyai tiga
klaster yang setiap klasternya juga mencakup beberapa ruang pamer, klaster pertama
adalah Kelembagaan dan Kebijakan dimana terdapat alur periode perkembangan moneter
Indonesia. Klaster pertama ini mempunyai zona ruang terbanyak disbanding kedua klaster
lainnya. Klaster kedua adalah Numismatik dimana terdapat ribuan koleksi uang yang
ditampilkan dari masa kerajaan Hindu-Buddha hingga sekarang ini. Klaster ketiga adalah

Arsitektur Gedung, terdapat tahapan pembangunan Gedung De Javasche Bank.



Gambar 1. 2 Ruang Pamer Periode Awal

Klaster-klaster tersebut tiap ruangnya mempunyai klasifikasi ruang berbeda untuk
mendukung informasi dan persepsi pengunjung yang menikmati museum. Museum Bank
Indonesia adalah museum tingkat nasional yang benda pamernya lebih terpusat pada alur
cerita, sehingga tidak seperti museum pada umumnya yang memperlihatkan objek fisik
pada tiap ruang pamer. Memang terdapat beberapa ruang khusus yang benar-benar
memajangkan benda seperti pada klaster Numismatik dimana semua koleksi uang
diperlihatkan, namun sebagian besar klaster terfokuskan pada penjelasan sebuah cerita.
Hal ini membuat museum perlu penataan yang khusus karena tingkat fokus pengunjung
tentu berbeda ketika benda pamer berupa alur cerita melalui berbagai media seperti
tulisan, gambar, audio, dan benda-benda. Tampilan setiap klaster maupun per periode

mempunyai penataan yang variative dan menyesuaikan alur cerita tersebut.

Gambar 1. 3 Ruang Pamer Periode Kedua dan Ketiga

Dengan adanya penataan ruang tersebut maka benda pajang pada tiap ruang akan
mencerminkan benda koleksi yang dipajangnya dan dapat menciptakan persepsi
pengunjung, dalam hal ini adalah pandangan pengunjung mengenai hierarki visual.
Pembentukan hierarki visual dalam museum dapat memberikan kejelasan dan pusat

perhatian mengenai info apa yang ingin disampaikan di setiap klaster ruang. Dalam hal



tersebut banyak faktor yang mempengaruhi pembentukan hierarki visual, salah satunya
adalah dengan pencahayaan buatan.

Pada dasarnya cahaya diperlukan oleh manusia untuk melihat objek secara visual.
Dengan cahaya yang dipantulkan oleh objek tersebutlah maka kita dapat melihatnya
secara jelas sehingga akan menimbulkan kenyamanan visual dan kemudahan dalam
menangkap informasi. Jika pencahayaan tersebut tidak sesuai maka akan menganggu

kenyamanan penglihatan.

Gambar 1. 4 Contoh Ruang Pamer Museum Bank Indonesia

Pencahayaan buatan yang dibutuhkan pada museum ini lebih diarahkan pada usaha
menonjolkan karakter ruang-ruang pamer dan alur cerita yang sebagaimana mungkin
mendukung hierarki visual klaster-klaster museum itu sendiri sehingga pengunjung dapat
menikmati sekaligus menerima edukasi dengan baik. Maka pembahasan dalam penelitian
ini akan meliputi konteks pencahayaan buatan terhadap hierarki visual Museum Bank

Indonesia.

1.2. Pertanyaan Penelitian

Kepentingan untuk mendukung alur serta visual objek pamer membentuk
rancangan pencahayaan buatan yang unik yang dipengaruhi oleh penataan ruang dalam
segi zona ruang, elemen pembentuk, dan pola sirkulasi. Penyikapan yang kurang tepat
dapat mengganggu hierarki visual dan kejelasan informasi dari museum tersebut,

sehingga perumusan pertanyaan penelitian yang dijadikan sebagai dasar penelitian, yaitu:



1. Bagaimana peran penataan ruang terhadap pembentukan hierarki visual pada
Museum Bank Indonesia?

2. Bagaimana peran pencahayaan buatan terhadap pembentukan hierarki visual
pada Museum Bank Indonesia?

3. Bagaimana hubungan antara penataan ruang dan pencahayaan buatan dalam

mendukung hierarki visual pada Museum Bank Indonesia?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Bagaimana peran penataan ruang terhadap Hierarki Visual Museum Bank
Indonesia.
2. Hubungan antara penataan ruang dan pencahayaan buatan dalam mendukung
Hierarki Visual pada Museum Bank Indonesia.
3. Peran pencahayaan buatan terhadap pembentukan Hierarki Visual pada Museum

Bank Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang elemen-elemen
yang berpengaruh dalam pembentukan Hierarki Visual museum dari segi tata ruang
maupun pencahayaan buatan pada interior museum serta teknik penggunaan pencahayaan
yang tepat untuk alur museum tersebut.

Selain itu manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai masukan dan referensi desain museum dalam membentuk sebuah

hierarki visual yang baik melalui pencahayaan buatan.

2. Sebagai masukan penelitian sejenis dalam bidang arsitektur.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian yang menjadi tolak ukur pada pembahasan adalah
sebagai berikut:
1. Konsep penataan benda pajang di setiap ruang klaster Museum Bank

Indonesia



2. Penataan ruang pada ruang-ruang klaster Museum Bank Indonesia.
3. Pencahayaan buatan pada ruang-ruang klaster Museum Bank Indonesia.

4. Elemen-celemen pembentuk hierarki visual pada ruang pamer museum

1.6. Kerangka Penelitian

Persepsi
pengunjung
museum

v




TOPIK Peran Pencahayaan Buatan terhadap Hirarki Visual pada Museum
Bank Indonesia

OBJEK ’ Museum Bank Indonesia ‘

A 4

’ Peran Pencahayaan Buatan Terhadap Hirarki Visual Museum ‘

1. Bagaimana peran penataan ruang terhadap pembentukan hirarki visual pada Museum Bank Indonesia?

2. Bagaimana hubungan antara penataan ruang dan pencahayaan buatan dalam mendukung Hirarki
visual pada Museum Bank Indonesia?

3. Bagaimana peran pencahayaan buatan terhadap pembentukan Hirarki visual pada Museum Bank

Indonesia?
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ANALISIS: Hubungan penataan ruang dan pencahayaan buatan -> peran pencahayaan buatan dalam
pembentukan hirarki visual
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Gambear 1. 5 Kerangka Penelitian



